BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan 
1. Masa Kehamilan
Berdasarkan pengkajian pada kasus Ny L didapatkan HPHT: 02Juni 2017, usia kehamilan 40 minggu merupakan kehamilan kedua belum pernah mengalami keguguran, tidak ada keluhan yang memberatkan kehamilannya.
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengkajian yang telah dilakukan secara komprehensif, masa hamil Ny L berlangsung normal tidak ditemukan diagnosa potensial, dan tidak dilakukan tindakan segera maupun kolaborasi dengan dokter, penatalaksanaan pada study kasus ini tidak terdapat kesenjangan.
1. Masa Persalinan
Selama masa persalinan Ny L tidak mengalami penyakit ataupun komplikasi, pada kala I persalinan,pada patograf tidak melewati garis waspada, persalinan kala II, kala III dan kala IV berjalan dengan normal.
1. Masa Nifas 
 (
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)Pada masa nifas dilakukan 3 kali kunjungan yaitu kunjungan pertama 6 jam post partum pada tanggal: 17Maret 2018, kunjungan kedua 8 hari post partum yaitu pada tanggal: 24Maret 2018, kunjungan ketiga 40 hari post partum yaitu pada tanggal: 25 April 2018 dan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan semuanya normal tidak ditemukan adanya tanda-tanda bahaya masa nifas.
1. Bayi Baru Lahir
Kunjungan pada bayi baru lahir dilakukan 3 kali bersama kunjungan masa nifas.Selama masa pemantuan bayi Ny L sehat dan mendapatkan cukup ASI.
1. Keluarga Berencana
Setelah 40 hari post partum Ny L,saya melakukan kunjungan kerumah Ny  L memberikan konseling dan menanyakan kontrasepsi apa yang akan Ny L pilihserta menjelaskan macam-macam kontrasepsi apa yang cocok digunakan terutama pada ibu yang menyusui ASI ekslusif, setelah dilakukan langkah-langkah pemilihan dan penjelasan macam-macam alat kontrasepsi Ny L memilih ingin menggunakan alat kontrasepsi suntik 3 bulan.
1. Pendokumentasian Askeb
Pendokumentasian askeb berbentuk studi kasus secara komprehensif dengan menggunakan 7 langkah varney dalam bentuk SOAP.
1. Kesenjangan teori dengan praktek
Berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan pada Ny L secara komprehensif bahwa tidak ditemukan adanya kesenjangan antara teori dan praktek semua dalam keadaan fisiologis atau normal.


1. Saran 
1. Bagi institusi pendidikan
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi mahasiswa dengan penyediaan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa sehingga dapat menghasilkan bidan yang berkualitas.
1. Bagi lahan praktek
[bookmark: _GoBack]Asuhan yang sudah diberikan pada klien sudah cukup baik dan hendaknya lebih meningkatkan mutu pelayanan agar dapat memberikan pelayanan, agar dapat memberikan asuhan yang lebih baik sesuai dengan standar asuhan kebidanan, serta dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan agar dapat menerapkannya dalam pelayanan pasien.
1. Bagi pasien
Klien harus memiliki kesadaran untuk selalu memeriksakan keadaan kehamilannya secara teratur sehingga akan merasa lebih yakin dan nyaman karena mendapatkan gambaran tentang pentingnya pengawasan pada saat hamil, bersalin, bbl dan nifas dengan melakukan pemeriksaan rutin dipelayanan kesehatan.

